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Siswa SMA dalam tahap perkembangannya digolongkan sebagai masa remaja. 

Remaja masa kini banyak sekali mendapatkan tekanan-tekanan mulai dari 

kondisi lingkungan dan sosial budaya serta perkembangan diri dari remaja itu 

sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar 

dan dukungan sosial terhadap Self Regulated Learning SMK Rosma Karawang. 

Metode data dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Jumlah 

sampel yang digunakan sebanyak 182 siswa di SMK Rosma Karawang dengan 

menggunakan metode simple random sampling. Skala yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah skala self regulated learning, skala motivasi belajar, dan 

skala dukungan sosial. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi sebesar 0,000 yang artinya motivasi belajar dan dukungan sosial 

memberikan pengaruh positif terhadap self regulated learning pada siswa SMK 

Rosma Karawang. Dukungan sosial dan motivasi belajar masing-masing 

memberikan pengaruh sebesar 2,4% dan 2,91% terhadap self regulated 

learning. Penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi belajar 

dan dukungan sosial yang dimiliki siswa, maka semakin tinggi tingkat self 

regulated learning siswa. 

High school students in their developmental stage are classified as adolescents. 

Today's adolescents face a lot of pressure, starting from environmental and 

socio-cultural conditions as well as their own personal development. This study 

aims to determine the effect of learning motivation and social support on Self-

Regulated Learning at SMK Rosma Karawang. The data method in this study 

uses a quantitative method. The number of samples used was 182 students at 

SMK Rosma Karawang using a simple random sampling method. The scales 

used in this study were the self-regulated learning scale, the learning 

motivation scale, and the social support scale. The results of this study indicate 

that a significance value of 0.000, which means that learning motivation and 

social support have a positive influence on self-regulated learning in SMK 

Rosma Karawang students. Social support and learning motivation each have 

an influence of 2.4% and 2.91% on self-regulated learning, respectively. This 

study shows that the higher the learning motivation and social support a student 

has, the higher the level of self-regulated learning of the student.  
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PENDAHULUAN      

Siswa adalah individu yang sedang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan, baik 

fisik maupun psikis menurut fitrahnya masing-masing. Sebagai individu yang tengah tumbuh dan 
berkembang, siswa memerlukan bimbingan dan pengarahan yang konsisten menuju ke arah titik optimal 
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kemampuan fitrahnya (Arifin dalam Desmita, 2017). Seorang siswa dapat dikatakan masa remaja karena 

berada pada rentang rentang usia 13-18 tahun. Perubahan yang dialami seorang siswa meliputi 

perubahan secara fisik, psikis, dan lingkunganya (Permana, 2019). 
Masa remaja awal dimulai pada usia 12 sedangkan masa remaja akhir yaitu pada usia dua puluhan 

(Papalia, 2008). Menurut Santrock (2011) ada beberapa masalah yang dialami remaja dalam memenuhi 

tugas-tugas perkembangan pada masa remaja, yaitu masalah pribadi dan masalah khas remaja. Remaja 

masa kini banyak sekali mendapatkan tekanan-tekanan mulai dari kondisi lingkungan dan sosial budaya 

serta perkembangan diri dari remaja itu sendiri. 

Menurut teori perkembangan, siswa SMK termasuk dalam masa remaja. Santrock (dalam Listiara, 

2015), menyatakan bahwa usia remaja berkisar antara usia 13 – 22 tahun. Perubahan biologis, kognitif, 
dan sosial-emosional yang terjadi berkisar dari perkembangan fungsi seksual, proses berpikir abstrak 

sampai pada kemandirian. Santrock (dalam Listiara, 2015) juga menyatakan transisi menuju sekolah 

menengah merupakan pengalaman yang normatif. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap siswa SMK, didapatkan hasil 

bahwa siswa merasa kurang mampu mengatur waktunya dengan baik dalam belajar. Hal yang berbeda 

ia juga mengatakan hal yang hampir serupa seperti siswa sebelumnya yaitu permasalahan yang sering 

terjadi adalah kurang mampunya siswa dalam melakukan evaluasi kembali terhadap pembelajaran yang 

dilakukannya. Mereka kesulitan untuk menyesuaikan dan tidak sedikit dari mereka jika dalam proses 

pembelajaran di kelas ada yang mereka tidak pahami dalam materi nya mereka sulit dan malu untuk 

bertanya kepada guru, beberapa dari mereka hanya sanggup menanyakan pada temannya. 

Schunk dan Ertmer (dalam Etiafani dan Listiara, 2015) menyatakan bahwa individu yang 

memiliki regulasi diri yang baik mampu secara metakognitif, motivasional dan berperilaku aktif dalam 

setiap pembelajaran. Jadi, individu yang memiliki self-regulated learning (SRL) yang baik dapat 
mengkombinasikan kemampuan belajar akademik dan kontrol diri yang membuat belajar lebih mudah 

untuk mencapai tujuan menurut Woolfolk (dalam Etiafani & Listiara, 2015). Menurut Schunk dan 

Ertmer (dalam Duckworth, 2009) semakin matang seseorang dalam menggunakan pengetahuannya, 

maka semakin matang perilakunya dalam membuat perencanaan dalam belajar berdasar regulasi diri. 

Dapat diambil kesimpulan bahwa setiap siswa mempunyai kematangan dalam merencanakan belajar 

berdasar regulasi diri yang dipengaruhi oleh adanya pengalaman pribadi pada masing-masing siswa. 

Menurut Zimmerman (dalam Ulum, 2016), self-regulated learning adalah suatu strategi belajar 
dimana siswa secara metakognitif mempunyai motivasi atau dorongan untuk belajar dan berpartisipasi 

aktif dalam proses belajar mandiri. Self Regulated Learning mengkombinasikan kemampuan belajar 

akademik dan pengendalian diri sehingga mempermudah proses pembelajaran. Kemampuan siswa yang 

aktif dalam proses belajarnya baik secara metakognitif, motivasional maupun behavioral, sehingga siswa 

dapat menentukan dan menyusun strategi belajar untuk menetapkan tujuan belajarnya disebut dengan 

self regulated learning. Self-regulated learning digambarkan melalui tingkatan atau derajat yang 

meliputi keaktifan baik secara metakognisi, motivasi, maupun perilaku siswa di dalam proses belajar 
menurut Zimmerman & Schunk (dalam Alhadi & Supriyanto, 2017). Menurut Ainscough dkk. (2018), 

siswa yang memiliki kemampuan self regulated learning akan berusaha secara serius untuk meraih 

prestasi akademik yang tinggi, sebab mereka menyadari tanggung jawab belajar serta memahami strategi 

yang sesuai untuk digunakan. Sebaliknya, siswa yang kurang memiliki keterampilan ini cenderung 

bergantung pada arahan atau pengawasan orang lain ketika belajar. Hal ini terjadi karena self regulated 

learning menekankan kemandirian dan keaktifan siswa dalam mengatur serta menjalankan proses 

belajarnya sendiri. 

Menurut Zimmerman (1989), Self Regulated learning adalah tindakan dan proses yang diarahkan 

untuk memperoleh informasi atau keterampilan itu melibatkan persepsi instansi, tujuan, dan instrumen 

oleh pelajar. Untuk mencapai tujuan dalam akademik siswa menggunakan strategi metakognitif, 

motivasi dan perilaku. Mereka termasuk metode seperti pengorganisasian dan transformasi informasi, 

konsekuensi diri, mencari informasi, dan berlatih atau menggunakan alat bantu memori. Saat siswa 

memiliki kemampuan untuk menerapkan tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan. Maka siswa 
akan mengatur dirinya untuk dapat mencapai tujuannya dengan cara mencari informasi, berlatih, dapat 

bertindak sesuai aturan, dan dapat berfikir positif. Dimensi self-regulated learning mendorong seseorang 

dalam mengembangkan kemampuan mengatur diri dalam belajarnya secara baik. Menurut teori kognisi 

sosial, manusia merupakan hasil struktur kausal yang interdependen dari aspek pribadi (person), perilaku 

(behavior), dan lingkungan (environment). Menurut Bandura (dalam Latipah, 2010), ketiga aspek ini 
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merupakan aspek‐aspek determinan dalam self regulated learning. Ketiga aspek determinan ini saling 

berhubungan sebab‐akibat, dimana person berusaha untuk meregulasi diri sendiri (self regulated), 

hasilnya berupa kinerja atau perilaku, dan perilaku ini berdampak pada perubahan lingkungan, dan 
demikian seterusnya. 

Erikson (dalam Ristianti, 2008) mengemukakan bahwa siswa di usia remaja menerima dukungan 

sosial dari kelompok teman sebaya. Johnson (dalam Ristianti, 2008) yang menyatakan bahwa dukungan 

sosial dapat berasal dari individu-individu penting (significant others) yang dekat bagi individu yang 

membutuhkan bantuan. Banyak faktor yang mempengaruhi untuk merasakan dukungan sosial, dimana 

hal tersebut tergantung pada komposisi dan struktur jaringan sosial yang terbentuk, menyangkut 

hubungan individu dengan lingkungan termasuk keluarga dan masyarakat. Hubungan ini dapat berubah 
tergantung dari jumlah individu yang dimiliki dalam hubungan tetap, frekuensi hubungan, komposisi 

hubungan, serta keintiman atau kedekatan hubungan individu dengan individu lain. 

Menurut Taylor (dalam King, 2014), dukungan sosial adalah informasi dan umpan balik dari 

orang yang lain yang menunjukkan bahwa seseorang dicintai dan diperhatikan, dihargai, dan dihormati 

dan dilibatkan dalam jaringan komunikasi dan kewajiban yang timbal balik. Menurut teorinya taylor, 

dukungan sosial adalah umpan balik dari orang yang lain seseorang yang dicintai dan dihargai. Sejalan 

dengan teorinya wills, Menurut teori wills yang mengatakan dukungan sosial adalah mengarah kepada 

kenyamanan, kepedulian, terhadap seseorang atau membantu seseorang menerima dari orang lain atau 

sekelompok. Sarason (1983) mengatakan bahwa individu dengan dukungan sosial tinggi memiliki 

pengalaman hidup yang lebih baik, harga diri yang lebih tinggi, serta pandangan hidup yang lebih positif 

dibandingkan dengan individu yang memiliki dukungan sosial yang lebih rendah. 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa dukungan sosial yang berada dalam taraf yang 

tinggi dapat mempengaruhi kemampuan motivasi belajar siswa. Rendahnya kemampuan siswa dalam 
self regulated learning patut diduga karena siswa merasakan adanya motivasi yang rendah dalam proses 

pembelajaran di sekolah. Asumsi tersebut tentu masih perlu diuji dengan sejumlah fakta empiris. Untuk 

itulah, penulis tertarik untuk meneliti dengan mengemukakan topik “Pengaruh Motivasi Belajar dan 

Dukungan Sosial terhadap Self Regulated Learning SMK Rosma Karawang”. 

METODE    

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian kausalitas. Menurut 

Sugiyono (2019), desain penelitian kausalitas digunakan untuk menemukan pengaruh atau hubungan 

antara dua atau lebih variabel yang memiliki sebab-akibat. Variabel yang diteliti dalam penelitian ini 
yaitu self-regulated learning sebagai variabel dependen, serta motivasi belajar dan dukungan sosial 

sebagai variabel independen.  

Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah siswa SMK Rosma Karawang. Dalam penelitian ini 

pengambilan sampel menggunakan teknik probability sampling dengan menggunakan metode sampel 

simple random sampling. Simple random sampling digunakan untuk menentukan sampel apabila objek 

yang akan diteliti atau sumber datanya dianggap homogen.  

Pada penelitian ini sumber data atau populasinya yang akan diteliti adalah SMK Rosma Karawang 

yang berjumlah 560 siswa. Jumlah sampel penelitian berjumlah 182 responden dari kelas 10, 11, dan 12 

menggunakan motode simple random sampling yang setiap populasinya memiliki peluang yang sama 

dalam mengisi kuisioner.  

Tabel 1. Hasil Demografi Partisipan 

Kriteria Keterangan Total Presentase 

Usia 15 

16 

17 

18 

19 

8 

98 

63 

11 

1 

4.4% 

54.1% 

34.8% 

6.1% 

0.6% 

Jenis Kelamin Laki-Laki 

Perempuan 

147 

35 

80.8% 

19.2% 
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Kelas X 

XI 

XII 

9 

147 

26 

4.9% 

80.8% 

14.3% 

Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik kuisioner. Dalam 

pelaksanaannya kuisioner disebarkan secara langsung dengan jawaban yang secara tertutup guna 

merahasiakan jawaban dari pada subjek. Teknik kuesioner di dalamnya terdapat aitem favorable dan 

unfavorable. Aitem favourable adalah aitem yang mendukung teori dari atribut yang diukur dalam skala. 

Sementara aitem unfavourable adalah aitem yang tidak mendukung atau bertentangan dengan teori dari 

atribut yang diukur. Aitem dalam kuesioner ini berbentuk pernyataan yang merupakan kalimat dekralatif 

mengenai apa yang telah, sedang, atau akan dialami oleh individu sebagai subjek. Dalam penelitian ini 

menggunakan skala motivasi belajar dengan jumlah 15 aitem yang diadaptasi dari Natalya (2018), skala 
dukungan sosial dengan jumlah 20 aitem yang diadaptasi dari Sarafino dan Smith (dalam Oktavia & 

Muhopilah, 2021), dan skala self regulated learning dengan jumlah 33 aitem. 

Skala ini mengacu pada skala likert, skala likert ini menilai tingkah laku yang diinginkan oleh 

peneliti dengan cara mengajukan pernyataan kepada responden. Kemudian responden diminta 

memberikan respon jawaban dengan skala ukur yang telah disediakan. Dimana masing-masing jawaban 

dibuat dengan menggunakan skala 1-6, yang masing-masing nya akan di berikan score atau bobot yaitu 

banyaknya score 1 sampai 6. Tidak hanya pernyataan yang bersifat positive/favourable kuesioner ini 
juga menggunakan pernyataan negative/unfavourable untuk mengontrol ketelitian dan keseriusan 

responden dalam pengisian kuesioner dimana score diberikan secara terbalik dengan yang sudah 

disebutkan di atas. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Peneliti melakukan uji normalitas sebagai uji statististik parametik, yang mensyaratkan data pada 

setiap variabel yang dianalisis berdistribusi normal (Sugiyono, 2019). Uji normalitas dilakukan dengan 

menggunakan metode Kolmogorov Smirnov. Berdasarkan kriteria pengujian, data berdistribusi normal 

jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05 (p>0,05)  

Tabel 2.Tabel Uji Normalitas 

Variabel Sig. Keterangan 

Self Regulated Learning, Motivasi Belajar, dan Dukungan Sosial 0,200 Normal 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 1, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yang 
menghasilkan angka sebesar 0,200 (sig. > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa data memiliki distribusi 

normal.  

Selanjutnya dilakukan uji linearitas untuk mengetahui adanya linearitas hubungan antara variabel 

X1, X2, dan Y dengan kriteria pengujian taraf signifikansi nilai Deviation from Linearity lebih dari 0,05 

(p>0,05)  

Tabel 3.Tabel Uji Linearitas 

Variabel Sig. Keterangan 

Self Regulated Learning dengan Motivasi Belajar 0,357 Linear 

Self Regulated Learning dengan Dukungan Sosial 0,370 Linear 

Berdasarkan hasil uji linearitas pada tabel 2, diperoleh nilai signifikansi Deviation from Linearity 

pada uji linearitas untuk hubungan antara variabel motivasi belajar terhadap self regulated learning 

sebesar 0,357 (sig. > 0,05). Hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear antara variabel 

motivasi belajar dan self regulated learning. Selain itu, nilai signifikansi Deviation from linearity untuk 
variabel dukungan sosial terhadap self regulated learning adalah sebesar 0,0370 (sig. > 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan linear antara variabel dukungan sosial dan self regulated 

learning. 

Berikutnya Uji Parsial (Uji T) dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen, dengan kriteria pengujian nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 

(p < 0,05). 
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Tabel 4.Tabel Uji Parsial (Uji T) 

Variabel 
Unstandarized coefficients 

Sig. 
B Std. Error 

(Constant) 93.492 6.589 0,000 
Self Regulated Learning dengan Motivasi Belajar -0,559 0,074 0,000 

Self Regulated Learning dengan Dukungan Sosial 0,931 0,077 0,000 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji T) pada tabel 3, dapat dilihat bahwa diperoleh nilai sig. < 0,05. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara negatif antara motivasi 

belajar terhadap self regulated learning (H0 ditolak dan H2 diterima), serta terdapat pengaruh antara 

dukungan sosial secara positif antara dukungan sosial terhadap self regulated learning (H0 ditolak dan 

H3 diterima). 

Uji simultan (Uji F) digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen secara bersama-sama. Berdasarkan kriteria pengujian, terdapat pengaruh antara variabel 

tersebut jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05). 

Tabel  5.Tabel Uji Simultan (F) 

Variabel Sig. Keterangan 

Self Regulated Learning dengan Motivasi Belajar dan Dukungan 

Sosial 

0,000 H0 ditolak dan Ha 

diterima 

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F) dapat dilihat bahwa nilai sig. 0,000 < 0.05 yang berarti 

bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh dari motivasi belajar dan 

dukungan sosial terhadap self regulated learning. 

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk menguji seberapa besar variabel independen 

berkontribusi terhadap variabel dependen. 

Tabel 6.Tabel Uji Koefisien Determinasi 

Variabel R R Square Adjusted R Square 

Self Regulated Learning dengan Motivasi Belajar  0,172 0,030 0,024 

Self Regulated Learning dengan Dukungan Sosial 0,543 0,295 0,291 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel di atas menunjukkan pengaruh motivasi 

belajar terhadap self regulated learning pada kolom R Square sebesar 0,024 atau 2,4%. Sedangkan 

pengaruh dukungan sosial terhadap self regulated learning pada kolom R Square menunjukkan nilai 

sebesar 0,291 atau 29,1%. 

Tabel 7. Tabel Uji Kategorisasi 

Variabel Rendah Sedang Tinggi Keterangan 

Self Regulated Learning 0% 67% 33% Kategori Sedang 

Motivasi Belajar 14,6% 30,9% 54,5% Kategori Tinggi 

Dukungan Sosial 1,1% 55,5% 43,4% Kategori Sedang 

Berdasarkan hasil uji kategorisasi, dapat disimpulkan bahwa pengguna siswa SMK Rosma 

Karawang memiliki self regulated learning yang sedang, motivasi belajar yang tinggi, dan dukungan 

sosial yang rendah. Hasil pada variabel self regulated learning kategorisasi sedang sebanyak 122 

responden (67%), motivasi belajar pada kategorisasi tinggi sebanyak 97 responden (54,5%), dan 

dukungan sosial pada kategorisasi sedang sebanyak 101 responden (55,5%). 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, motivasi belajar dan dukungan sosial masing-masing 

memberikan kontribusi sebesar 2,4% dan 29,1% terhadap self regulated learning. Dapat  diartikan  

bahwa  terdapat  korelasi  positif  baik  antara motivasi belajar dan dukungan sosial dengan self regulated 

learning pada siswa SMK Rosma Karawang tersebut. Maka, semakin tinggi motivasi belajar dan 

dukungan sosial yang dimiliki siswa, akan semakin tinggi pula self regulated learning yang dimiliki 

siswa. Begitupun pula sebaliknya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Putri, dkk. (2023) menyatakan bahwa motivasi belajar dan dukungan sosial, termasuk teman sebaya, 

memberikan kontribusi terhadap self regulated learning pada siswa. Penelitian lainnya yang dilakukan 
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Triyatni & Rozali (2020) bahwa dukungan sosial memiliki pengaruh terhadap self regulated learning 

dengan arah hubungan antara dukungan sosial dan self regulated learning bersifat positif, yaitu siswa 

yang memiliki dukungan sosial yang tinggi memiliki self regulated learning yang tinggi. 
Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi self regulated learning pada siswa, yaitu 

salah satunya motivasi belajar. Motivasi belajar juga diperlukan dan cukup berkaitan dengan self 

regulated learning, agar  proses  belajar  berjalan  dengan  efektif  serta  dapat  meningkatkan  prestasi  

belajar (Nasrah, 2020). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo dan Laili (2023), motivasi 

belajar memiliki peran dalam memengaruhi self regulated learning. Apabila tingkat self regulated 

learning tinggi dan didukung motivasi belajar yang baik, maka proses belajar akan berlangsung secara 

efektif, menghasilkan capaian akademik yang optimal. Sebaliknya, ketika motivasi belajar dimiliki 
siswa dan dipadukan dengan kemampuan self regulated learning, motivasi tersebut dapat semakin 

meningkat, proses belajar menjadi lebih terarah serta sistematis, sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. Dengan adanya motivasi belajar, siswa terdorong untuk dapat menerapkan self regulated 

learning secara optimal. Motivasi tersebut menjadi pendorong bagi siswa dalam merancang rencana 

belajar, menentukan tujuan yang ingin dicapai, serta melakukan evaluasi terhadap hasil pembelajaran 

yang telah dijalankan. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Noviyanti dkk. (2017) mengatakan bahwa motivasi  

belajar  dan  self regulated learning  memiliki  pengaruh  positif. Apabila motivasi belajar dan self 

regulated learning berada pada tingkat yang tinggi secara bersamaan, maka hasil belajar yang dicapai 

juga akan semakin optimal. Oleh karena itu, setiap siswa perlu memberikan perhatian pada motivasi 

belajar serta self regulated learning, misalnya dengan meningkatkan semangat dan tekad untuk meraih 

keberhasilan, memperkuat dorongan serta kebutuhan dalam belajar, meneguhkan harapan dan cita-cita 

masa depan, menghargai setiap pencapaian yang diperoleh, melakukan evaluasi terhadap proses belajar, 
menyusun rencana tujuan belajar, serta mengulang kembali materi yang telah dipelajari. 

Faktor lainnya yang memengaruhi self regulated learning yaitu dukungan sosial. Penelitian yang 

dilakukan oleh Aziz (2016) mengemukakan bahwa dukungan sosial yang diterima siswa secara 

signifikan berhubungan dengan regulasi diri dalam belajar. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Lubis 

(2016) menyatakan bahwa ketika siswa memperoleh dukungan sosial yang memadai, mereka akan 

merasa aman, dicintai, serta diperhatikan oleh orang-orang di sekitarnya. Kondisi tersebut mendorong 

siswa untuk memiliki pikiran yang positif dan tetap termotivasi dalam memberikan usaha terbaik pada 
setiap aktivitas yang dijalani. Menurut Sarafino (dalam Triyatni & Rozali, 2020), siswa yang 

memperoleh dukungan sosial tinggi, baik dari orang tua, saudara, guru, maupun teman, akan merasa 

nyaman, dihargai, dicintai, dan diperhatikan. Kondisi ini mendorong siswa memiliki rasa percaya diri, 

mampu mengatur jadwal serta rencana belajar, menyelesaikan tugas tepat waktu, dan menggunakan 

strategi belajar yang sesuai. Dukungan berupa fasilitas belajar maupun perhatian dalam bentuk nasihat 

juga membuat siswa lebih bersemangat, mampu mengendalikan diri, serta berusaha untuk berprestasi. 

Dengan demikian, dukungan sosial yang tinggi berkontribusi pada meningkatnya self regulated learning 
siswa. 

Menurut Newman (dalam Khairunnisa, dkk., 2022) menjelaskan bahwa siswa dengan 

kemampuan self regulated learning cenderung memiliki rasa otonomi yang kuat. Namun, hal ini bukan 

berarti mereka sama sekali tidak memerlukan bantuan orang lain, melainkan justru merasa percaya diri 

dan nyaman untuk meminta pertolongan ketika memang diperlukan. Rachmaningtyas (2022) 

menjelaskan bahwa individu yang menerapkan strategi self regulated learning akan berperan aktif dalam 

mencari bantuan, merasa terbuka dan nyaman menerima dukungan dari orang-orang di sekitarnya, serta 

memanfaatkannya untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi demi mencapai tujuan belajar. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar dan dukungan sosial 

berpengaruh positif terhadap self regulated learning pada siswa SMK Rosma Karawang. Secara parsial, 

motivasi belajar memberikan kontribusi sebesar 2,4%, sedangkan dukungan sosial memberikan 

kontribusi lebih besar yaitu 29,1%. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi belajar dan 

dukungan sosial yang dimiliki siswa, maka semakin tinggi pula tingkat self regulated learning yang 

terbentuk. Temuan ini mengimplikasikan bahwa upaya peningkatan self regulated learning dapat 
dilakukan dengan memperkuat motivasi belajar siswa serta memperluas dukungan sosial pada siswa, 
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baik dari orang tua, guru, teman, maupun lingkungan sekitar. Penelitian ini juga membuka peluang untuk 

kajian lebih lanjut mengenai faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi self regulated learning, seperti 

kepribadian, efikasi diri, maupun strategi pembelajaran yang digunakan. 
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